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BAB II 

PENDIDIKAN PESANTREN, TRANSFORMASI DAN MODELNYA  

A. Pendidikan Pesantren 

Dalam sejarah perjalanan pendidikan di Indonesia, tentu tidak dapat 

dipisahkan dengan peran lembaga pendidikan yang telah mapan sebelumnya, 

yaitu pondok pesantren.
1
  Pendidikan di pondok pesantren memiliki ciri khas, 

yaitu mengedepankan pelajaran agama. Pondok pesantren juga mampu 

menampakkan wajahnya hingga kini di tengah budaya kapitalisme dan liberalisme 

pendidikan yang semakin masif.  

Nurcholis Madjid menyatakan bahwa pondok pesantren adalah lembaga 

yang merupakan wujud proses wajar perkembangan sistem pendidikan nasional. 

Dari segi sejarah, pesantren tidak hanya identik dengan makna keislaman, tetapi 

juga mengandung makna keaslian Indonesia (indigenous). Sebab, lembaga yang 

serupa pesantren sebenarnya sudah ada sejak masa kekuasaan Hindu Budha. 

Sehingga Islam tinggal meneruskan dan mengislamkan lembaga pendidikan yang 

sudah ada. Tentunya ini tidak berarti mengucilkan peranan Islam dalam 

memelopori pendidikan di Indonesia.
2
  

Pondok pesantren memiliki sejarahnya sendiri, baik dari awal berdirinya, 

perkembangan, hingga dikenal dalam bentuknya seperti sekarang ini. Namun 

banyak orang belum tahu tentang sejarah pondok pesantren itu memperolah 

bentuknya yang dikenal sekarang ini. Tradisi pesantren sebenarnya lebih dulu 

                                                           
1
 Mark R. Woodward, Islam Jawa: Kesalehan Normatif Versus Kebatinan (Yogyakarta: LKiS, 

1999), 317. 
2
 Nurcholish Madjid, Bilik-Bilik Pesantren (Jakarta: Dian Rakyat, 1997), 3.  
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berkembang di Timur Tengah dan yang paling akhir dari khalifah Uthmaniyah di 

Turki pada awal abad ke-20 M. Tradisi ini mengalami perkembangan yang luar 

biasa, sehingga banyak percampuran antara budaya Barat dan Timur, antara islam 

dan tradisi Hellenisme Yunani. Percampuran budaya tersebut terjadi pada masa 

akhir imperium Umayyah dan awal imperium Abbasiyah terutama pada 

pemerintahan al-Ma‟mun. Hal demikian tidak berhenti begitu saja, bahkan terus 

berlanjut sampai terjadi penerjemahan besar-besaran yang dilakukan dari berbagai 

macam produk intelektual seperti Yunani, Persia, India dan Cina. Dengan latar 

belakang seperti itu menjadikan tradisi intelektual Islam benar-benar memperoleh 

bentuknya yang khas.
3
  

Abdurrahman Wahid juga menjelaskan bahwa asal usul tradisi keilmuan di 

pondok pesantren dapat dilihat pada perkembangan ilmu-ilmu keislaman sejak ia 

ada dalam masyarakat Islam yang pertama. Salah satu watak utama dari Islam 

adalah memberi pressure yang berat sekali pada aspek pendidikan. Hal yang 

demikian dapat dilihat dari sumber motivatif, seperti al-Quran dan Hadith yang 

mengatakan betapa pentingnya ilmu pengetahuan dalam Islam. Dengan demikian, 

Islam sejak dini merancang keilmuannya sendiri.
4
 

Pada masa awal Islam, telah banyak ulama yang ahli dalam penafsiran al- 

Quran, seperti sahabat Abdullah ibn „Abbas, Abdullah ibn Mas‟ud, serta masih 

banyak yang lainnya.
5
 Keadaan yang demikian itu terus berkembang sehingga 

                                                           
3
 Sa‟id Aqiel Siradj, Pesantren Masa Depan, Wacana Pemberdayaan dan Transformasi Pesantren 

(Bandung: Pustaka Hidayah, 1999),  287. 
4
 Abdurrahman Wahid, Menggerakkan Tradisi: Esai-Esai Pesantren (Yogyakarta: LKiS, 2010), 

214-215. 
5
 Ibid, 215. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

23 
 

banyak ulama Islam pada masa abad ke-2 dan ke-3 Hijriyah bahkan seterusnya 

sampai beberapa abad kemudian. 

Untuk memahami sejarah ilmu-ilmu tradisional di pondok pesantren, maka 

harus ditunjukkan kecenderungan utama (mainstream) yang menguasai 

perkembangan ilmu-ilmu tradisional dalam masa-masa paling awal. Ciri paling 

menonjol dalam perkembangan itu adalah kuatnya kecenderungan tekstualisme 

(naz’ah nassiyyah). Kecenderungan tekstualis itu telah membawa dua dampak 

yang tidak terelakkan. Pertama, upaya penafsiran rasional atas teks ajaran 

berdasarkan kajian deduktif dengan landasan tujuan utama penshari‟atan  

(maqasid al- shari’ah) teks-teks ini tidak mendapat tempat yang sewajarnya. 

Kedua, kajian empiris atas teks-teks itu dengan menginterpretasikannya di bawah 

sorotan budaya perkembangan sosial yang melaju cepat juga tidak diperhatikan.
6
 

Abdurrahman Wahid menjelaskan bahwa sebagai lembaga, pesantren 

mempunyai ciri-cirinya sendiri yaitu pesantren memiliki tradisi keilmuan yang 

berbeda dari tradisi keilmuan lembaga-lembaga lain. Hal ini memang tidak 

disadari selama ini oleh sebagian orang. Hal yang membedakan dengan lembaga 

Islam yang lain adalah pesantren dalam perkembangannya memiliki sistem 

pengajaran yang dikenal dengan  nama pengajian kitab kuning. Selain itu,  pondok 

pesantren juga membangun dan melesatarikan budaya selama berabad abad serta 

kemampuan dalam menghadapi tantangan zaman.
7
 

                                                           
6
  Sa‟id Aqiel Siradj, Pesantren Masa Depan, Wacana Pemberdayaan dan Transformasi 

Pesantren (Bandung: Pustaka Hidayah, 1999), 288. 
7
   Abdurrahman Wahid, Menggerakkan Tradisi: Esai-Esai Pesantren (Yogyakarta: LKiS, 2010), 

213-214. 
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Dalam kajian semacam ini, didapatkan pemahaman baru, bahwa perjalanan 

panjang dunia pesantren sampai  menemukan bentuknya yang dikenal sekarang 

ini tidak terlepas dari pergulatan pemikiran yang sedemikian kompleks. Kontak 

dengan tradisi Yunani ternyata telah mengubah pemahaman mendasar dalam 

landasan epistimologi Islam pada masa awal.  

Selanjutnya, Abdrurrahman Wahid menyatakan bahwa berdasarkan adanya 

kontak itu, maka di pondok pesantren terjadi peningkatan fiqih sufistik di satu 

pihak dan di pihak lain pendalaman ilmu fiqih itu sendiri melalui bermacam alat 

bantu. Sehingga muncul banyak tokoh-tokoh yang diyakini memiliki pengetahuan 

tentang ilmu agama yang telah mencapai batas sangat tinggi. Orang-orang 

semacam Kiai Mahfud Tremas dan Kiai Hasyim Asy‟ari justru tidak dikenal 

sebagai tokoh tarekat tetapi sebagai sarjana-sarjana yang memiliki kualifikasi 

sendiri di bidang ilmu pengetahuan tanpa harus bertopang pada hirarki 

ketarekatan. Berbeda dengan kebanyakan ulama-ulama di daerah-daerah lain dan 

di Timur Tengah, yang berpegang teguh pada sufistik.
8
 

Perjalanan panjang pondok pesantren sebagaimana dijelaskan di atas, 

merupakan bagian dari perjalanan menuju bentuk keilmuan dan tradisi pondok 

pesantren saat ini. Abdurrahman Wahid menjelaskan bahwa di pondok pesantren 

diajarkan kitab-kitab fiqih yang mendalam dengan alat-alat bantu yang 

mengagumkan. Seperti: Al-Muhadzdzab, Fath al-Wahhab, Qulyubi wa ‘Umairah, 

bahkan Bujairami yang merupakan komentar fiqih yang sangat dalam.”
9
 

                                                           
8
 Ibid, 226 

9
 Ibid, 227. 
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Dengan demikian, jelaslah bahwa penguasaan atas ilmu-ilmu keislaman 

dalam arti pendalaman yang menuju pada penguasaan fiqih, merupakan sesuatu 

yang khas di Indonesia. Walaupun demikian pada saat yang bersamaan tidak 

melupakan bagian lain, yaitu fiqih sufistik yang merupakan tradisi keilmuan 

sebelum abad ke-19.
10

 

Pendidikan pesantren yang ada di Indonesia tak terpisahkan dari budaya 

lain, sehingga pada akhirnya menjadi bagian penting dari perkembangan 

pendidikan nasional. Untuk mengetahui lebih jauh tentang pendidikan pondok 

pesantren yang merupakan cikal bakal pendidikan nasional, maka peneliti akan 

menjelaskan beberapa hal yang terkait dengan pendidikan pondok pesantren.  

Sa„id Aqiel Siradj memaparkan bahwa setelah sekian lama pondok 

pesantren dipandang sebagai lembaga eksklusif, akhirnya pondok pesantren 

mengalami perubahan yang terbuka dan menggembirakan. Kini orang berpikir 

bahwa sekolah formal sulit dapat diandalkan untuk mendidik manusia secara utuh. 

Banyak orang yang mengeluh bahwa akhlak pelajar saat ini cenderung merosot 

dengan berbagai bentuk perilakunya yang merisaukan banyak pihak. Oleh karena 

itu patut dipikirkan kemungkinan “pesantren masuk sekolah” sesudah “sekolah 

masuk pesantren”. Pada akhirnya, pendidikan yang ada merupakan wadah untuk 

mencetak generasi emas bangsa yang  menjadi harapan-harapan baru serta 

terciptanya peradaban baru yang mampu membuktikan eksistensi bangsa 

Indonesia di mata dunia. 

                                                           
10

 Ibid., 229-230. 
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Sa„id Aqiel Siradj menjelaskan bahwa  setiap bangsa yang ada di dunia, 

tanpa terkecuali di Indonesia, menempatkan pendidikan sebagai dasar untuk 

meningkatkan kualitas kebudayaan dan peradaban. Pendidikan tanpa budaya 

menjadi sesuatu yang gersang dari nilai-nilai luhur. Sebaliknya kebudayaan tanpa 

pendukung-pendukungnya pada akhirnya akan memudar sebagai sumber nilai dan 

menjadi “tidak terhitungkan” dalam perjalanan sejarah.
11

 Untuk itu,  pendidikan 

merupakan hal yang sangat penting dalam kehidupan manusia sebagai dasar untuk 

hidup berbangsa dan bernegara.  

Manusia adalah makhluk berbudaya. Kebudayaan yang telah dilahirkan oleh 

manusia sangat mempengaruhi karakter dan sepak terjang manusia, baik secara 

individu maupun kolektif. Herimanto dan Winarno menjelaskan, “Dengan akal 

budinya manusia mampu menciptakan, berkreasi, memperbarui, memperbaiki, 

mengembangkan, dan meningkatkan sesuatu yang ada untuk kepentingan 

manusia”.
12

 Kesemuanya merupakan kebudayaan yang dimiliki manusia dan perlu 

dikembangkan melalui proses pendidikan yang baik. Dengan pendidikan, manusia 

akan mampu mengubah wajah dunia dan menjadikan suatu bangsa memiliki 

peradaban yang tinggi sehingga disegani oleh bangsa-bangsa lain di seluruh dunia. 

Selanjutnya, Herimanto dan Winarno menjelaskan bahwa  dalam pandangan 

filsafat pendidikan, manusia adalah makhluk yang dapat dan harus dididik. Pada 

dasarnya, manusia merupakan kesatuan pribadi yang utuh dan dipandang sebagai 

                                                           
11

 Ibid.  
12

 Herimanto dan Winarno, Ilmu Sosial dan Budaya Dasar (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), 19. 
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psycho-physics-netral, yakni memiliki kemandirian jasmani dan ruhani yang bisa 

dikembangkan melalui pendidikan.
13

  

Ahmad Tafsir mengatakan bahwa orang-orang Yunani, lebih 600 tahun SM 

telah menyatakan bahwa pendidikan ialah usaha membantu menjadi manusia. Ada 

dua kata yang penting dalam kalimat itu, pertama “membantu” dan kedua 

“manusia”. Manusia perlu dibantu agar berhasil menjadi manusia. Seseorang 

dapat dikatakan telah menjadi manusia bila telah memiliki sifat kemanusiaan. Hal 

itu menunjukkan bahwa tidaklah mudah menjadi manusia. Karena itu,  sejak 

dahulu banyak manusia gagal menjadi manusia.
14

 

Pendidikan pesantren dan pendidikan sekolah, merupakan lembaga 

pendidikan yang mengandung makna pedagogis. Dalam hal ini, proses belajar 

mengajar merupakan inti aktivitasnya. Kedua lembaga itu memiliki titik temu 

karena kesejatiannya dalam usaha mewariskan dan mengembangkan pengetahuan, 

sikap, dan keterampilan.
15

  

Pendidikan pesantren pada hakikatnya tumbuh dan berkembang sepenuhnya 

berdasarkan motivasi agama.
16

 Pesantren menitikberatkan pendidikan pada aspek 

pembinaan pengetahuan, sikap, dan kecakapan dengan berorientasi pada ajaran 

agama. Sehingga pesantren sampai saat ini terus berusaha mempertahankan nilai-

nilai ajaran Islam. 

 

 

                                                           
13

 Ibid,182. 
14

 Ahmad Tafsir, Filsafat Pendidikan Islam: Integrasi Jasmani, Rohani dan Kalbu Memanusiakan         

Manusia (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), 33. 
15

 Ibid,185. 
16

 Ibid,187. 
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1. Sejarah Pendidikan Pesantren 

Sebagai institusi pendidikan yang cukup tua, maka pesantren memiliki akar 

sejarah yang sangat jelas. Tokoh yang pertama kali mendirikan pesantren adalah 

Shaikh Maulana Malik Ibrahim (1419), yang berasal dari Gujarat India. Maulana 

Malik Ibrahim dalam mengembangkan dakwahnya menggunakan masjid dan 

pesantren sebagai pusat transmisi keilmuan Islam. Pada gilirannya, transmisi yang 

dikembangkan oleh Maulana Malik Ibrahim ini melahirkan Walisongo dalam jalur 

jaringan intelektual.  

Menurut Moh. Said dan Junimar Affan bahwa orang pertama yang 

mendirikan pesantren adalah Sunan Ampel atau Raden Rahmat di Kembang 

Kuning Surabaya (1619). Upaya membangun pesantren dilakukan ketika 

mengasingkan diri (khalwat) bersama pengikutnya, beribadah secara istiqamah 

untuk mendekatkan diri (taqarrub) kepada Allah.
17

 

Pada awal perjuangannya, Sunan Ampel mendirikan pesantren di Kembang 

Kuning dengan tiga orang santri, yaitu Wiryo Suroyo, Abu Hurairoh, dan Kiai 

Bangkuning. Kemudian ia pindah ke Ampel Denta Surabaya dan mendirikan 

pondok pesantren di sana.
18

  

Upaya sejarawan untuk mengungkap tentang sejarah pesantren tidak 

berhenti begitu saja, bahkan terus menemukan fakta-fakta baru. Seperti dijelaskan 

oleh Mujamil Qomar bahwa tim arkeologi Indonesia-Prancis selama lima tahun 

(1998-2003), telah melakukan penggalian dan penelitian situs Barus di Sumatra 

Utara dan diketahui bahwa antara abad ke-9 dan 14 M, Barus menjadi bandar 

                                                           
17

 Ibid,8. 
18

 Abu Yazid, Membangun Islam Tengah (Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2010), 144. 
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metropolitan. Berbagai ideologi dan agama berpapasan di Barus. Sebagian 

penduduk Barus beragama Hindu Brahma, Buddha, Kristen, Yahudi dan Islam. 

Kini, tempat pertemuan budaya yang luar biasa itu meninggalkan sejumlah 

kuburan orang Islam lama lengkap dengan inskripsi yang tersebar di beberapa 

kuburan yang tidak berjauhan. Kebanyakan kuburan itu berasal dari abad ke-14 

dan awal abad ke-15 dan beberapa orang yang bergelar Shaikh. Nama-nama 

kompleks kuburan itu antara lain: Mahligai, Tuan Ambar, dan Papan Tinggi.  

Mereka mengajar, dan mendirikan pusat pendidikan Islam (pesantren).
19

 

Dasar munculnya pondok pesantren memiliki kesamaan yaitu: 

a. Pesantren didirikan sebagai tempat ibadah untuk menanamkan iman dan 

meningkatkan ketakwaan kepada Allah. 

b. Pesantren didirikan sebagai sebagai upaya untuk menyebarkan ilmu dan 

amal. 

c. Sebagai upaya untuk memberdayakan masyarakat dalam berbagai bidang.
20

 

Dengan tujuan tersebut, maka pesantren semakin tumbuh berkembang. 

Sejak itu pula banyak bermunculan pondok pesantren yang didirikan oleh santri 

dan putra dari Sunan Ampel. Misalnya, Pesantren Giri oleh Sunan Giri, Pesantren 

Demak oleh Raden Fatah, dan Pesantren Tuban oleh Sunan Bonang. 

Perkembangan pesantren yang masif ini  semakin menemukan eksistensinya 

ketika bersentuhan dengan penjajahan kolonial Belanda. Penindasan terhadap 

masyarakat yang dilakukan oleh Belanda membuat kalangan pesantren melakukan 

                                                           
19

 Zamakhsyari Dhofir, Tradisi Pesantren: Studi Pandangan Hidup Kiai dan Visinya Mengenai 

Masa Depan Indonesia, Edisi Revisi (Jakarta: LP3ES, 2011), 29. 
20

 Arifin Imron,  Kepemimpinan Kyai. Kasus Pesantren Tebuireng ( Malang: Kalimashada design, 

1993), 17. 
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resistensi dan konsolidasi. Hal itu dilakukan karena apa yang dilakukan Belanda 

terhadap masyarakat dianggap sebagai perbudakan yang bertentangan dengan 

fitrah manusia.
21

 

Eksistensi pondok  pesantren yang telah mengakar di tengah masyarakat 

sejak zaman Mataram rupanya telah membuat pemerintahan kolonial Belanda 

melakukan berbagai hal untuk menghambatnya. Oleh sebab itu, sejak terjadinya 

Perjanjian Gianti yang membelah Mataram menjadi dua pada 1755 M, 

pemerintahan kolonial Belanda selalu mengadu domba kedua kerajaan tersebut 

agar terjadi perpecahan.  

Pendidikan dan pengajaran tradisi di pondok pesantren, mulai mendapat 

hambatan pada masa kolonial Belanda. Karena perlawanan yang dilakukan oleh 

pesantren terhadap pemerintah kolonial Belanda, maka semua tatanan pendidikan 

dan pengajaran Islam termasuk pranata penghormatan dan kekuasaan ulama 

dihapuskan. Pendidikan pesantren yang diberlakukan oleh Mataram diganti 

dengan model Barat (schooling) oleh pemerintahan kolonial Belanda. Perubahan 

pendidikan pesantren ke model Barat pada tahun 1900-an mereka namakan 

“etische politiek”. Walaupun demikian, pendidikan Islam tetap bertahan di banyak 

pondok pesantren desa.
22

 

Pondok Pesantren Tebuireng dianggap sebagai pondok pesantren yang 

paling berpengaruh di Jawa Timur dan sebagai kiblatnya pondok 

pesantren.
23

Dipelopori oleh Pondok Pesantren Tebuireng, Pondok pesantren mulai 

                                                           
21

 Yazid, Membangun Islam Tengah. (Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2010),144-145.  
22

 Arifin Imron, Kepemimpinan Kyai, Kasus Pesantren Tebuireng (Malang: Kalimashada design, 

1993)  20. 
23

 Ibid. 
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melakukan gerakan transformasi dalam sistem pendidikan Islam. Di Pondok 

Pesantren Tebuireng dan Pondok Pesantren Singosari di Malang memberikan 

pelajaran bahasa Indonesia, bahasa Belanda, berhitung, ilmu bumi (geografi), dan 

sejarah. Sedangkan Pondok Pesantren Denanyar Jombang, telah mendirikan 

pondok pesantren putri. Hal yang demikian ini merupakan respon positif para kiai 

terhadap perubahan yang merupakan dampak politik Belanda sejak akhir abad ke-

19.
24

 

Pada awal masa penjajahan Jepang, pondok pesantren berkonfrontasi 

dengan imperialis baru lantaran penolakan Kiai Hasyim Asy‟ari yang kemudian 

juga diikuti oleh kiai-kiai dari pondok pesantren lain terhadap saikere. Sebuah 

penghormatan terhadap Kaisar Jepang Tenno Haika sebagai keturunan dewa 

Amaterasu  dengan cara membungkukkan badan 90 derajat menghadap Tokyo 

setiap jam 07:00. Akhirnya mereka ditangkap dan di penjara oleh Jepang. Hal itu 

membuat santri dan kiai melakukan demonstrasi dan melakukan gerakan bawah 

tanah menentang Jepang. Jepang sadar betapa besarnya pengaruh Kiai Tebuireng 

yang menjadi referensi keagamaan seluruh kiai di Jawa dan Madura. Akhirnya, 

Kiai Hasyim Asy‟ari dibebaskan dari penjara.
25

 

Pada masa kemerdekaan, pondok pesantren merasakan nuansa baru. 

Kemerdekaan telah memberikan momentum bagi seluruh sistem pendidikan yang 

berkembang lebih bebas, terbuka, dan demokratis. Rakyat pun menyambut  era 

baru pendidikan yang belum dirasakan semasa berada dalam tekanan penjajah.
26

  

                                                           
24

  Ibid. 
25

 Mujamil Qomar.”Dari Transformasi Metodologi Menuju Modernisasi Institusi”(Jakarta: 

Erlangga, 2005) 13. 
26

  Ibid.  
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Di era modern sekarang ini banyak ahli yang berspekulasi dengan beranggapan 

bahwa pondok pesantren di era modern akan lenyap. Anggapan tersebut seperti 

dikatakan oleh seorang sosiolog dari Amerika, Daniel Larner. Namun realita 

menunjukkan, bahwa pondok pesantren mampu bertahan bahkan terus 

berkembang. Kemampuan pondok pesantren bertahan di tengah arus modernisasi 

disebabkan kultur Jawa yang mampu menyerap kebudayaan luar tanpa kehilangan 

identitasnya.
27

 

2. Pola Umum dan Elemen Pesantren 

Sistem pendidikan pesantren didasari, digerakkan, dan diarahkan oleh nilai-

nilai kehidupan yang bersumber pada ajaran dasar Islam. Ajaran Islam ini 

menyatu dengan struktur kontekstual atau realitas sosial yang digumuli dalam 

hidup keseharian. Hal inilah yang mendasari konsep pembangunan dan peran 

kelembagaan pesantren.
28

 Sebelum tahun 60-an, pusat-pusat pendidikan pesantren 

di Jawa dan Madura lebih dikenal dengan sebutan pondok. Dalam hal ini,  

pengertian tentang pondok itu disinyalir berasal dari asrama-asrama para santri 

yang dibuat dari bambu. Pondok berasal dari bahasa Arab funduq, yang berarti 

hotel atau asrama.
29

 

Pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam yang dikelola sepenuhnya oleh 

kiai yang keberadaan dan sistem pendidikannya berbeda di berbagai tempat. 

Walaupun terdapat perbedaan, namun secara umum dapat dilihat adanya pola 

yang sama pada pesantren.  Ada dua persamaan pola. Pertama, adalah segi fisik 

                                                           
27

 Ibid,15. 
28

 Rofiq A, Pemberdayaan Pesantren: Menuju Kemandirian dan Profesionalisme Santri Dengan 

Metode Daurah Kebudayaan (Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2005), 5. 
29

 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi Pandangan Hidup Kiai dan Visinya Mengenai 

Masa Depan Indonesia, Edisi Revisi (Jakarta: LP3ES, 2011), 18. 
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yang terdiri dari empat  komponen, yaitu: (1) kiai, (2) santri, (3) masjid, dan (4) 

pondok sebagai tempat bermukim santri. Kedua, adalah non fisik berupa 

pengajian (pengajaran agama).
30

 

Pondok pesantren adalah lembaga pendidikan dengan tradisi dan pola yang 

khas, sehingga menjadikan pondok pesantren sebagai objek kajian yang sangat 

menarik untuk tetap dibicarakan dari berbagai sisinya. Selain pondok pesantren 

memiliki pola yang bersifat umum sebagaimana telah dijelaskan di atas, maka 

pondok pesantren juga memiliki elemen penting yang semakin menunjukkan 

identitas sebuah pondok pesantren.   

Upaya untuk memahami keaslian pondok pesantren di perlukan kajian 

tentang lima komponen, yaitu: (1) pondok, (2) masjid, (3) pengajaran kitab-kitab 

Islam klasik, (4) santri, dan (5) kiai. Uraian lebih rinci dari kelima elemen tersebut 

akan di paparkan sebagai berikut:
31

  

a. Pondok 

Istilah “pondok” diambil dari bahasa Arab “funduq” yang berarti 

ruang tidur wisma. Dalam dunia pesantren, pondok merupakan unsur 

penting karena fungsinya sebagai tempat tinggal atau asrama santri 

sekaligus untuk membedakan apakah lembaga tersebut layak dijadikan 

pesantren atau tidak. Terkadang sebuah masjid atau musala yang ramai 

dikunjungi oleh mereka yang bersungguh-sungguh dalam menuntut ilmu 

agama akan tetapi tidak dikenal sebagai pesantren lantaran tidak memiliki 

                                                           
30

 Arifin Imron, Kepemimpinan Kyai, Kasus Pesantren Tebuireng (Malang: Kalimashada design, 

1993) 5. 
31

 Ibid, 6. 
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bangunan pondok atau asrama santri.
32

 Pemilihan terhadap makna pondok 

yang demikian perlu dilakukan agar tidak terjadi ambiguitas makna terhadap 

pondok pesantren dan tempat lainnya. 

Kata pesantren sendiri berasal dari santri yang diberi awalan pe dan 

akhiran an menjadi pesantrian (pesantren) yang berarti tempat tinggal para 

santri. Santri sendiri berarti orang yang menuntut ilmu agama Islam. 

Pesantren di Jawa dan Madura sering disebut dengan pondok. Sementara itu 

di Aceh disebut dengan Meunasah dan di Sumatra Barat dengan Surau.
33

 

b. Masjid 

Bagi umat Islam, masjid merupakan tempat yang dianggap suci karena 

ia adalah tempat melakukan ibadah  terutama shalat. Masjid bagi 

sekelompok orang ternyata tidak hanya mengandung dimensi tempat ibadah, 

sehingga perlu disucikan, tetapi juga mengandung makna kesakralan 

tertentu.
34

 Namun Masjid dilihat dari sudut pandang pesantren memiliki 

makna yang berbeda.  

Masjid merupakan elemen penting yang tidak dapat dipisahkan 

dengan pesantren dan dianggap sebagai tempat yang tepat untuk mendidik 

para santri terutama dalam praktek shalat lima waktu, khutbah, sembahyang 

Jumat dan pengajaran kitab-kitab Islam klasik. Kedudukan masjid sebagai 

                                                           
32

 Imam Bawani, Tradisionalisme dalam Pendidikan Islam (Surabaya: Al-Ikhlas, 1993), 94. 
33

 Harun Nasution dan Tiem Peneliti IAIN Syarif Hidayatullah, Ensiklopedi Islam Indonesia 

(Jakarta: Djambatan, 1992), 771. 
34

 Nur Syam, Islam Pesisir (Yogyakarta: LKiS, 2005), 117. 
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pusat pendidikan dalam tradisi pesantren merupakan manifestasi 

universalisme dari sistem pendidikan Islam tradisional.
35

 

c. Pengajaran Kitab Klasik 

Ciri dari pondok pesantren salah satunya adalah pengajaran kitab-

kitab Islam klasik. Pada masa lalu, pengajaran kita-kitab klasik, terutama 

tulisan ulama yang menganut paham Shafi‟iyah, merupakan satu-satunya 

pengajaran yang diberikan dalam lingkungan pondok pesantren.
36

 Menurut 

Imam Bawani, sekarang meskipun pondok pesantren telah banyak 

memasukkan pengajaran ilmu umum, namun pengajaran kitab-kitab Islam 

klasik tetap diberikan sebagai upaya untuk meneruskan tujuan utama 

lembaga pendidikan pesantren yaitu mendidik calon-calon ulama yang setia 

terhadap faham Islam tradisional.
37

 Dalam hal ini yang dimaksud dengan 

paham Islam tradisional adalah orang-orang yang hingga kini masih 

mempertahankan sistem atau metode berpikir Islam klasik serta 

mengupayakan tetap terpeliharanya nilai-nilai Islam secara murni. 

Penyebutan kitab Islam klasik sendiri di dunia pesantren lebih dikenal 

dengan sebutan kitab kuning. Penyebutan term kitab kuning ada yang 

membatasi dengan tahun tulisan, madzhab teologi, bahkan ada yang 

membatasi pada warna kertas. Hal ini masih belum bisa di jelaskan secara 

pasti terhadap penyebutan terhadap kitab kuning, sebab saat ini banyak 

kitab-kitab klasik yang di cetak dengan kertas putih yang umum dipakai di 

                                                           
35

 Arifin Imron, Kepemimpinan Kyai., Kasus Pesantren Tebuireng ( Malang: Kalimashada design, 

1993) 8. 
36

 Zamakhsyari Dhofier, Tadisi Pesantren Studi Tentang Pandangan Hidup Kiai (Jakarta: LP3ES, 

1994), 50. 
37

 Imam, Bawani, Tradisionalisme dalam Pendidikan Islam (Surabaya: Al-Ikhlas, 1993), 95-96. 
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dalam dunia pondok pesantren. Sebagian kiai melihat makna kitab kuning 

cenderung negatif sebab dunia pesantren dikesankan tidak mengenal buku-

buku di luar kitab kuning. Kecenderungan makna yang negatif ini sejalan 

dengan pandangan negatif terhadap Islam yang menganggap Islam sebagai 

simbol keterbelakangan dan kejumudan.
38

  

Sebenarnya, yang dimaksud dengan kitab klasik adalah kitab yang 

diajarkan di dalam dunia pesantren. Pengajaran kitab klasik adalah upaya 

yang dilakukan pesantren agar tidak kehilangan identitasnya.
39

 Untuk itulah 

pesantren hingga kini masih konsisten mengajarkan kitab klasik di tengah 

perkembangan sistem pendidikan yang semakin maju. 

Dari upaya pelestarian tradisi tersebut, tiap pesantren memiliki 

spesialisasi yang berbeda. Sebagian pesantren dikenal memiliki spesialisasi 

dalam pengajaran tauhid, tafsir hadith, takhassus fiqih atau shari‟ah, 

takhassus dalam bidang nahwu-sharaf, tasawuf, bahkan ada juga yang 

menekuni ilmu falak. Dalam dua dasawarsa terakhir, bermunculan pesantren 

dengan spesialisasi baru seperti pertanian, pertukangan, keterampilan, 

koperasi dan gerakan pelestarian lingkungan.
40

 

Terkait dengan pengajaran kitab klasik, dalam tingkat yang masih 

rendah maka pengajaran di pesantren diserahkan kepada ustad, atau asisten 

kiai. Dalam level yang tinggi maka proses pengajaran dilakukan oleh kiai 

sendiri. Metode pengajarannya yang terkenal dan sering disebut dalam 

                                                           
38

 Arifin Imron, Kepemimpinan Kyai., Kasus Pesantren Tebuireng ( Malang: Kalimashada design, 

1993) 8-9. 
39

 Sukamto, Kepemimpinan Kiai dalam Pesantren (Jakarta: Pustaka, 1999), 148. 
40

 Imam Bawani, Tradisionalisme dalam Pendidikan Islam (Surabaya: Al-Ikhlas, 1993), 95-96. 
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literatur tentang pesantren adalah, adalah sorogan, wetonan, dan 

bandongan.
41

  

Dalam dunia pendidikan Islam di Indonesia,  metode tersebut sudah 

cukup tua usianya. Metode ini digunakan dalam pengajaran al-Quran di 

rumah, musala (langgar), masjid, dan pondok pesantren. Metode ini banyak 

mendapatkan kritikan dari berbagai pihak karena dianggap tidak efisien, 

tetapi akhir-akhir ini kembali dipandang sebagai metode yang baik karena 

sesuai dengan pandangan terbaru dibidang pendidikan di mana 

individualisasi pengajaran dan bimbingan terhadap murid memperoleh 

tempatnya lagi.
42

 

Pada dasarnya, apa yang dipelajari di pesantren tidak lain adalah 

mengupas, memahami serta menghayati isi al Quran dan Hadith. Dari al-

Quran, berbagai ilmu pengetahuan Islam berkembang. Misalnya, dengan 

mendalami ayat-ayat al Quran mengenai dasar-dasar keyakinan atau akidah, 

maka muncullah ilmu kalam atau usuluddin.
43

 Kitab yang biasa dipakai di 

pesantren adalah Jauharat al- Tauhid, yaitu kitab Tauhid yang berisi uraian 

tentang pokok-pokok iman yang ditulis  oleh Shaikh Ibrahim Al-Baqilani. 

Selain itu, dipakai juga kitab Matan Sanusi, kitab Sulam al- Taufiq dan kitab 

Tijan. 

Dari ayat-ayat al Quran mengenai hukum, lahirlah ilmu fiqih dengan 

berbagai mazhabnya. Di berbagai pesantren di Indonesia, dalam fiqih,  

                                                           
41

 Ibid, 96-97. 
42

 Ibid, 97. 
43

 Menurut Ibnu Khaldun, sebagaimana dikutip oleh A. Hanafi dan  Abuddin Nata, Metodologi 

Studi Islam (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2000), 21. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

38 
 

banyak yang menganut mazhab Syafi‟i,  sehingga kitab-kitab fiqih pun lebih 

bermodel  Syafi‟iyah. Kitab-kitab yang biasanya dipakai adalah Bughyatul 

Mustarshidin, Bidayat al- Mujtahid, Fath al- Qarib, Fath al-Wahab, Kifayat 

al-Akhyar, Safinah an-Najah, Minhaj al- Qawim dan sebagainya. 

Dari ayat-ayat al-Quran yang berisi petunjuk pendekatan diri manusia 

kepada Allah, maka lahirlah ilmu tasawuf. Kitab-kitab yang dipakai 

biasanya adalah kitab Dalail al-Khairat, Riyad al- Salihin, Fath al- Qulub, 

al-Mustashiri, Insan al- Kamil dan sebagainya. 

Dari mempelajari redaksi al-Quran, lahirlah ilmu tata bahasa Arab 

seperti nahwu, sharaf, badi, dan bayan. Kitab-kitab yang biasanya 

digunakan di pesantren adalah Abi Najah, al- Durus al- Nahwiyah, Alfiyah, 

Jurumiyah, Kailani, Hall al- Ma’qud, Matan Bina, dan Matn al- Baqa’. 

Untuk kitab-kitab tajwid dipakai kitab Hidayat al-Mustafid dan Tuhfatul  al- 

Atfal. Sedangkan untuk balagah dipakai kitab Samarqandy dan al-Jauhar 

al-Maknun. 

Mengenai Hadith sebagai sumber hukum Islam, melahirkan ilmu 

Hadith. Kitab-kitab yang berkaitan dengan ilmu Hadith biasanya yang 

dipakai adalah al- Arbain An-Nawawiyah, Sahih al- Bukhari, Bulugh al-

Maram, Riyad al- Shalihin, Sahih Muslim, dan Tanqih al- Qaul. 
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Sedangkan kitab-kitab tafsir al-Quran yang lazim dipakai di pesantren 

adalah kitab Akhlaq wal-Wajibat, Jami’ al -Bayan, Tafsir Jalalin, Ibnu 

Katsir, al-Munir dan al- Tashil.
44

 

d. Santri 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, santri adalah orang yang 

mendalami agama Islam, orang yang beribadat dengan sungguh-sungguh, 

dan orang yang saleh.
45

 Istilah santri yang mula-mula dan biasanya memang 

dipakai untuk menyebut murid yang mengikuti pendidikan Islam, 

merupakan perubahan bentuk dari kata India shãstri yang berarti orang yang 

tahu kitab-kitab suci (Hindu) atau seorang ahli kitab suci. Adapun kata 

shãstri diturunkan dari kata shãstra yang berarti kitab suci atau karya 

keagamaan bisa juga dikatakan karya ilmiah.
46

 

Menurut pengertian yang dipakai dalam lingkungan orang-orang 

pesantren, seorang alim hanya bisa disebut kiai bilamana memiliki 

pesantren dan santri yang tinggal di dalam pesantren tersebut untuk 

mempelajari kitab-kitab klasik. Oleh karena itu, santri merupakan elemen 

penting dari sebuah pesantren. Dalam tradisi pesantren terdapat dua 

kelompok santri. Pertama, santri mukim, yaitu murid-murid yang berasal 

dari daerah yang jauh dan menetap di  pesantren. Santri mukim yang paling 

lama tinggal di pesantren biasanya menjadi kelompok tersendiri yang 
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 Arifin Imron, Kepemimpinan Kyai, Kasus Pesantren Tebuireng (Malang: Kalimashada design, 
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45

 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai 

Pustaka, edisi 9,1997), 878. 
46

 Zaini Muhtarom, Islam di Jawa: Dalam Perspektif Santri dan Abangan (Jakarta: Salemba 

Diniyah, 2002), 12. 
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memegang tanggung jawab mengurusi kepentingan pesantren sehari-hari. 

Mereka juga mengajar santri muda tentang kitab-kitab dasar dan menengah. 

Kedua, santri kalong, yaitu santri yang berasal dari desa-desa di sekeliling 

pesantren yang biasanya tidak menetap di pondok pesantren. Untuk 

mengikuti pelajaran di pondok pesantren, mereka pulang pergi dari 

rumahnya. Pesantren besar akan lebih banyak santri mukimnya, sedangkan 

pesantren kecil akan lebih banyak santri kalongnya.
47

 

Sedangkan Arifin tahun 1988, dan Sunyoto tahun 1990, dalam 

penelitiannya di pesantren Nurul Haq Surabaya, menemukan bentuk 

kelompok santri yang lain, yaitu: Pertama, santri alumnus adalah santri yang 

sudah tidak dapat aktif dalam kegiatan rutin pondok pesantren tetapi masih 

sering datang pada acara-acara tertentu yang diadakan pondok pesantren. 

Mereka masih memiliki komitmen hubungan dengan pesantren terutama 

terhadap kiai pondok pesantren. Kedua, santri luar, adalah santri yang 

terdaftar secara resmi di pondok pesantren dan tidak mengikuti kegiatan 

rutin di pondok pesantren sebagaimana santri mukim dan santri kalong 

tetapi mereka memiliki hubungan batin yang kuat dengan kiai. Sewaktu - 

waktu mereka mengikuti pengajian agama yang diberikan oleh kiai dan 

memberikan sumbangan partisipatif yang tinggi apabila pondok pesantren 

membutuhkan sesuatu.
48
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e. Kiai 

Suismanto menuturkan, menurut asal-usulnya kata “kiai” mempunyai 

arti yang berbeda-beda sesuai dengan sudut pandang mereka, diantaranya 

adalah: 

1) Kiai sebagai gelar kehormatan bagi barang-barang yang dianggap 

keramat, semisal gelar yang diberikan kepada “Kiai Garuda Kencana” 

dipakai untuk sebutan kereta emas yang ada di kraton Yogyakarta. 

2) Kiai sebagai gelar untuk orang-orang tua yang memiliki keutamaan 

ilmu agama dalam hal ini adalah agama Islam. 

3) Kiai juga diberikan bagi orang yang memiliki atau menjadi pimpinan 

pondok dan mengajar kitab-kitab klasik kepada para santrinya. Bagian 

yang ketiga inilah yang lebih dikenal dikalangan masyarakat 

Indonesia. 

Kiai mempunyai kekuatan sangat besar dalam pesantren dan santrinya 

harus taat. Kiai merupakan elemen paling penting dari suatu pondok 

pesantren.
49

   

3. Sistem Pendidikan dan Pengajaran Pesantren 

Pondok pesantren merupakan salah satu lembaga pendidikan Islam di 

Indonesia. Keberadaannya pun memberikan arti penting dalam sejarah perjalanan 

pendidikan nasional yang ada di Indonesia saat ini. Pertemuan pendidikan 

pesantren dengan pendidikan yang digagas oleh pemerintah kolonial Belanda, 

semakin menampakkan posisinya sebagai lembaga pendidikan yang mampu 
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 Suismanto, Menelusuri Jejak Pesantren (Yogyakarta: AliEf Press, 2004), 52-53.  
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bersaing dengan sekolah umum yang didirikan oleh pemerintah kolonial Belanda 

saat itu. 

Banyak lembaga pendidikan formal, mulai dari madrasah ibtidaiyah sampai 

perguruan tinggi, namun  kekuatan pendidikan Islam masih berada pada sistem 

pendidikan pondok pesantren. Eksistensi ini merupakan hasil dari keberhasilan 

pesantren dalam mencetak ulama yang memiliki kualitas tinggi.
50

 

a. Sistem Pendidikan Pesantren 

Sistem pendidikan pondok pesantren berbeda dengan sistem lembaga 

pendidikan yang ada secara umum. Pada dasarnya, pesantren adalah 

lembaga pendidikan Islam yang di dalamnya terdapat pengetahuan yang 

berhubungan dengan agama Islam. Hal yang harus dilakukan oleh pondok 

pesantren untuk meningkatkan kualitasnya adalah bahwa  pondok pesantren  

harus tetap pada prinsipnya. Artinya pondok pesantren harus tetap sebagai 

lembaga pendidikan Islam yang khas, meskipun pondok pesantren juga 

terlibat dengan masalah kemasyarakatan secara luas, seperti perekonomian, 

kesehatan, lingkungan dan pembangunan.
51

 

Secara umum tujuan pendidikan tertuang dalam kitab Ta’limul al-

Muta’alim, di mana tujuan seseorang menuntut ilmu dan mengembangkan 

ilmu semata-mata karena kewajiban Islam yang harus dilakukan secara 

ikhlas. Hal ini yang kemudian mampu menumbuhkan sikap ikhlas dalam 

diri santri dalam segala bentuk tindakan yang dilakukan. Dengan demikian, 

                                                           
50

 Zamakhsyari Dhofier, Tadisi Pesantren Studi Tentang Pandangan Hidup Kiai (Jakarta: LP3ES, 

1994), 20. 
51

 Arifin Imron, Kepemimpinan Kyai, Kasus Pesantren Tebuireng (Malang: Kalimashada design, 

1993),35. 
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tujuan pendidikan pondok pesantren secara umum adalah mencetak manusia 

yang mandiri.
52

 

Singkatnya, dimensi pendidikan dalam arti membina budi pekerti anak 

didik, memperoleh porsi yang seimbang di samping dimensi pengajaran 

yang membina dan mengembangkan intelektual anak didik.
53

 

b. Sistem Pengajaran Pesantren 

Pola pendidikan dan pengajaran di pondok pesantren erat kaitannya 

dengan tipologi pondok pesantren maupun ciri-ciri (karakteristik) pondok 

pesantren itu sendiri. Dalam melaksanakan proses pendidikan, sebagian 

besar pesantren di Indonesia menggunakan sistem tradisional. Binti 

Ma‟unah menyatakan “Bahwa sistem tradisional adalah sistem yang 

berangkat dari pola pengajaran yang bersifat sederhana, yakni sorogan, 

wetonan,  dan musyawarah dalam mengkaji berbagai kitab yang diajarkan di 

pesantren.”
54

 Zaini Muhtarom juga mengatakan, “Dalam pesantren 

tradisional terdapat pola yang berbeda yaitu kiai tidak hanya memberikan 

pengetahuan agama, tetapi kiai juga memberikan sandang pangan, di 

samping membimbingnya memasuki ajaran-ajaran rahasia.”
55

  

Ketika mempelajari kitab-kitab klasik, ada metode yang berbeda 

dengan mengajarkan buku kontemporer. Metode yang dilakukan saat ini 

lebih menekankan pada aspek pemahaman dan pengembangan diri. 

Sedangkan sistem klasik  masih menggunakan sistem sorogan, wetonan dan 

                                                           
52

 Ibid. 
53

 Ibid.  
54

 Binti Maunah, Tradisi Intelektual Santri (Yogyakarta: Teras, 2009), 29. 
55

 Zaini Muchtarom, Islam di Jawa Dalam Persprektif Santri Dan Abangan (Jakarta: Salemba 

Diniah), 70. 
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bandongan. Sistem sorogan adalah pengajaran yang dilakukan santri dengan 

cara menyorogkan sebuah kitab kepada kiai untuk dibaca di hadapannya.”
56

 

Hal itu sering dilakukan oleh santri yang mempunyai kemampuan 

pemahaman lebih dibanding santri lain. Hal ini menjadi ciri pesantren secara 

umum, dengan kata lain bahwa pendidikan yang ada dipesantren lebih 

memperhatikan pada kualitas individu.  

Hal ini berbeda dengan pendidikan yang ada saat ini, di mana seorang 

guru harus memberikan perhatiannya kepada seluruh siswa tanpa pandang 

bulu. Siswa yang ada dalam suatu lembaga pendidikan formal berhak 

mendapatkan pendidikan dan pembelajaran dari seorang guru tanpa harus 

melihat apakah dia pandai atau tidak.  

Sistem wetonan memiliki perbedaan dengan sistem sorogan. Sebab 

dalam sistem ini, seorang kiai membaca suatu kitab dalam waktu tertentu 

dan santri dengan kitab yang sama mendengarkan dan menyimak bacaan 

kiai”.
57

 Sistem wetonan berbeda dengan sistem pertama yaitu sorogan 

karena dalam sistem ini dilakukan oleh seluruh santri secara bersamaan. 

c. Pendidikan Watak di Pesantren 

Pendidikan adalah bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan 

sebagai upaya manusia untuk memanusiakan manusia. Menurut Al-Attas, 

“Education is that proses which helps man in acquiring this wisdom. It is 

there force a comprehensive proses because it trains emotional, intlectual 

                                                           
56

 Binti Maunah, Tradisi Intelektual Santri (Yogyakarta: Teras, 2009), 29. 
57

 Ibid.  
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and sensual faculties simultan cously.”
 58 

Artinya: Pendidikan adalah suatu 

proses yang membantu seseorang di dalam memperoleh kebijaksanaan. 

Suatu proses yang bersifat menyeluruh, sebab pendidikan melatih 

kecerdasan emosional, intelektual, dan sensual. 

Dalam dunia pondok pesantren terdapat sebuah sistem yang tidak 

hanya terdapat upaya untuk mentransfer budaya, tetapi lebih kepada 

pendidikan watak. Hal ini bertujuan agar santri tidak hanya mendapatkan 

pengetahuan saja, tetapi lebih kepada membangun karakter santri agar 

menjadi orang yang memiliki etika yang baik. Untuk mengembangkan 

pendidikan watak ke arah yang lebih baik, maka harus diterapkan metode 

pembiasaan diri.  

Metode pembiasaan diri sebenarnya merujuk kepada hadith Nabi 

Muhamad saw yang diriwayatkan dari Amr bin Shu‟bah: 

 اىُ ق ُرُ ف ُعشرُوُ ُاءُ ن ُبُ ا ُُمُ ه ُاُوُ ه ُيُ ل ُعُ ُمُ ه ُىُ ب ُرُ اضُ وُ ُنُ يُ ن ُسُ ُعُ بُ سُ ُاءُ ن ُبُ ا ُُمُ ه ُوُ ُةُ ل ُالصُ ب ُُمُ كُ دُ ل ُوُ اُا ُوُ رُ مُ 

ُ.عُ اجُ ضُ مُ الُ يُف ُ

“Perintahkanlah anak-anak kalian untuk melaksanakan shalat saat usia tujuh 

tahun, dan pukulah mereka saat usia sepuluh tahun dan pisahkanlah tempat 

tidur mereka”. 

Ali bin Abi Talib memberi nasehat tentang cara mendidik anak. 

Pertama, anak usia 0-7 tahun jadikanlah raja. Artinya orang tua perlu 

melayani dengan setulus hati. Bila anak memanggil, maka segeralah datang. 

Niscaya anak akan melaksanakan hal yang sama saat dewasa. Kedua, anak 

                                                           
58

 Sayed Muhammad al-Nuquib al-Attas, Aims and Objectives of Islamic Education (Jeddah: King 

Abdul Aziz University,1979), xiii. 
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usia 8-14 tahun jadikanlah tawanan. Maksudnya adalah penuhi hak-hak 

mereka sambil beri kewajiban. Bila anak tidak melaksanakan kewajiban, 

maka berilah sanksi yang tidak menyakiti. Ketiga, usia 15-20 jadikanlah 

kawan. Anak harus diajak berbicara secara terbuka tentang tanggung jawab 

sebagai manusia.
59

 

Van Dusen  menganggap bahwa pendidikan persekolahan telah gagal 

untuk menyatukan falsafah keagamaan dalam orientasi pembelajaran, 

karena terjadi  konflik antara sisi keagamaan di satu pihak dan sisi sekuler di 

pihak lain.
60

 

Dalam hal ini, kegagalan falsafah keagamaan itu diduga memiliki 

dampak terhadap gagalnya pembinaan watak bagi anak didik di dunia 

pendidikan sekolah. Sebab pendidikan sekolah lebih mementingkan 

pengetahuan intelektual dari pada pembinaan kepribadian. Saat ini banyak 

orang yang memiliki kecerdasan luar biasa, namun tidak dapat menjaga 

dirinya dari perbuatan tidak terpuji. 

Sementara itu, sistem pendidikan di pondok pesantren dibanggakan 

sebagai sistem yang tidak terpaku pada penumpukan pengetahuan dan 

pengasahan otak belaka, tetapi juga mementingkan terhadap pembinaan 

karakter manusia. Karena pesantren adalah lembaga pendidikan yang 

berorientasi pada agama, maka nilai-nilai etika yang dijadikan pegangan 
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 Ulwan, Abdullah Nasih, Pendidikan Anak dalam Islam (Solo: Insan Kamil,2013), 519.  
60

 Ibid.  
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bersumber dari falsafah keagamaan dan harus dipatuhi oleh santri secara 

menyeluruh tanpa syarat.
61

 

Dengan demikian, apa yang dikhawatirkan oleh sebagian orang 

terhadap kegagalan sistem sekolah, ternyata tidak berpengaruh bagi pondok 

pesantren. Hilangnya kekhawatiran itu disebabkan karena pondok pesantren 

saat ini telah mampu menggabungkan antara keduanya, yaitu pendidikan 

keagamaan dan umum.  

Pendidikan karakter yang ada di pondok pesantren, bukan hanya untuk 

membentuk watak yang bertanggung jawab dengan berpedoman pada ajaran 

agama, tetapi juga untuk menyiapkan santri agar lebih mandiri. 

Abdurrahman Wahid menjelaskan, bahwa dalam hal ini, watak mandiri 

pesantren dapat dilihat dari dua sudut pandang: Pertama, dari fungsi 

kemasyarakatan pondok pesantren secara umum. Kedua, dari pola 

pendidikan yang dikembangkan di dalamnya. Dilihat dari sudut fungsi 

kemasyarakatan secara umum, pesantren merupakan sebuah pilihan yang 

ideal terhadap segala bentuk perkembangan dan perubahan yang terjadi.
62

 

Sementara itu,  dari sudut pandang pengelolaan pendidikan di 

dalamnya, watak mandiri pondok pesantren dapat dilihat baik dalam sistem 

pendidikan dan strukturnya maupun pandangan hidup yang ditimbulkannya 

dalam diri santri. Struktur pendidikan pesantren berwatak populis dan 
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 Ibid.  
62

 Abdurrahman Wahid, Menggerakkan Tradisi: Esai-Esai Pesantren (Yogyakarta: LKiS, 2010), 

213-214. 
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memiliki kelenturan sehingga semua orang diterima dengan terbuka di 

pesantren.
63

 

Seorang santri yang tidak memiliki bekal juga dapat tinggal di 

pesantren dengan cara mencari bekal sendiri, seperti dengan menjadi 

pelayan kiai atau bahkan menjadi pelayan masyarakat yang ada di sekitar 

pesantren. Penerimaan siswa tanpa seleksi memaksa pesantren untuk 

melenturkan sistem pendidikannya. Pada dasarnya, tidak ada keseragaman 

kurikulum di pesantren yang berlaku bagi semua santri. Hal ini bisa dilihat 

dengan adanya santri yang tinggal sampai 20 tahun, ada juga yang hanya 

sebulan. Di pesantren, tidak terdapat perlakuan berbeda dari berbagai 

tingkat pendidikan, kecuali orang yang sudah mencapai derajat guru yang 

sudah dipilih langsung oleh kiai.
64

 

Sistem pendidikan di pondok pesantren memiliki watak mandiri. 

Bermula dari pengajaran sorogan, di mana seorang kiai mengajar santrinya 

yang masih sedikit dengan cara bergilir. Pendidikan di pondok pesantren 

kemudian berkembang menjadi sistem kompleks. Pengajian sorogan 

berkembang menjadi pengajian weton, di mana kiai duduk dilantai masjid 

atau berada di rumahnya sendiri membacakan dan menerangkan teks-teks 

keagamaan dengan dikerumuni oleh santri yang mendengarkan dan 

mencatat penjelasan kiai.
65

 

Masuknya sistem pendidikan sekolah atau madrasah, telah 

menggoyahkan watak mandiri pondok pesantren. Seleksi dalam penerimaan 
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 Ibid,138. 
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 Ibid,139. 
65

 Ibid, 39-40. 
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siswa mulai diperkenalkan. Perlahan seleksi tersebut menghilangkan watak 

populisnya. Penyusunan kurikulum yang bersifat seragam mulai dilakukan 

dan telah menjadi sebuah kebutuhan. Sehingga dalam hal ini, sukses 

tidaknya santri dalam belajar ditentukan oleh ijazah tertulis. Akibatnya, 

mulai timbulnya keengganan untuk merintis berdirinya pesantren baru 

dengan segenap resiko dan tantangan yang harus dihadapi. 

Pendidikan watak merupakan bagian dari pendidikan manusia 

seutuhnya, sebab Islam tidak pernah memisahkan antara hal yang bersifat 

spiritual dan material.
66

 

4. Tipologi Pendidikan Pesantren. 

Tipologi pondok pesantren  yang didasarkan pada lembaga pendidikan yang 

diselenggarakannya, dibagi menjadi tiga tipologi, yaitu: 
67

 

a. Pesantren salaf 

Pondok pesantren salaf yaitu pondok pesantren yang tetap 

mempertahankan pelajarannya dengan kitab-kitab klasik tanpa diberikan 

pengetahuan umum. Model pengajarannya yaitu sorogan, wetonan atau  

bandongan. Sedangkan istilah salaf ini bagi kalangan pesantren mengacu 

kepada pengertian “pesantren tradisional”.  Di sisi lain, dalam pengertian 

yang lebih umum, kaum salafi adalah mereka yang memegang paham 

Islam yang murni pada masa awal.
68

 

                                                           
66
ُArifin Imron, Kepemimpinan Kyai, Kasus Pesantren Tebuireng ( Malang: Kalimashada design, 

1993), 42-43. 
67
ُ Ali Anwar, Pembaruan Pendidikan di Pesantren Lirboyo Kediri  (Yogyakarta: Pustidaka 

Pelajar, 2011), 24-25.  
68

 Syamsuddin Arief, Jaringan Pesantren di Sulawesi Selatan (http: Badan Litbang dan Diklat 

Departemen Agama RI, 2008), 195. 
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b. Pesantren Khalaf 

Khalaf artinya “belakang”, sedangkan asri artinya “sekarang” 

atau“modern”. Pondok pesantren khalaf adalah pondok pesantren yang 

menyelanggarakan kegiatan pendidikan formal, baik madrasah (MI, 

MTs, MA, atau MAK), maupun sekolah (SD, SMP, SMA dan SMK). 

Pembelajaran pada pondok pesantren khalaf dilakukan secara berjenjang 

dengan satuan program didasarkan pada satuan waktu, seperti ujian 

tengah semester, semester ganjil dan semester genap.
69

 

Pondok pesantren khalaf sebenarnya merupakan pengembangan 

pondok pesantren tradisional, karena orientasi belajarnya cenderung 

mengadopsi seluruh sistem belajar klasikal dan meninggalkan sistem 

belajar tradisional. Penerapan sistem belajar modern ini terutama nampak 

pada penggunaan kelas-kelas belajar, baik dalam bentuk madrasah 

maupun sekolah. Oleh karena itu, kurikulum yang dipakai adalah 

kurikulum sekolah dan madrasah yang berlaku secara nasional. Ciri 

pondok pesantren modern yaitu: pertama, kurikulumnya terdiri dari 

pelajaran agama dan pelajaran umum. Kedua, di lingkungan pesantren 

dikembangkan madrasah atau tipe sekolah umum. Ketiga, adakalanya 

tidak mengajarkan kitab-kitab klasik (kitab kuning).
70

 

c. Pesantren Kombinasi 

Pondok pesantren kombinasi adalah pondok pesantren yang 

menggabungkan sistem pendidikan dan pengajaran tradisional dan 
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 Ibid, 195-196. 
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 Ibid, 196. 
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modern. Pada model pondok pesantren semacam ini,  pondok pesantren 

menerapkan sistem pengajaran terhadap kitab-kitab klasik dengan 

metode sorogan, wetonan atau  bandongan, tetapi secara reguler juga 

melaksanakan sistem kelas (sekolah).
71

  

Mujamil Qomar menjelaskan bahwa besarnya kecenderungan ke 

arah pondok pesantren model ketiga menunjukkan bahwa pondok 

pesantren telah menempuh sikap adaptif terhadap perkembangan 

pendidikan di lingkungannya. Proses adaptasi akan terus berlangsung. 

Kehadiran lembaga madrasah dan bahkan lembaga pendidikan yang 

mengikuti jalur Departemen Pendidikan Nasional seperti SMP dan SMA, 

bisa memperkokoh usaha-usaha adaptasi ini.
72

 

5. Peran Kiai dalam Pendidikan Pesantren 

Sebagai seorang pemimpin masyarakat, kiai memiliki jamaah yang diikat 

dengan hubungan keguyuban yang erat dan ikatan budaya paternalistik.
73

  

Kepercayaan masyarakat yang begitu tinggi terhadap kiai dan didukung 

kemampuannya untuk memecahkan berbagai problem sosial, psikis, kultural, 

politik dan religius, menyebabkan kiai menempati posisi kelompok elit dalam 

struktur sosial dan politik di masyarakat.
74

  

Di masyarakat, seorang kiai sangat dihormati karena keunggulan ilmu dan 

amal yang menjadi ciri khasnya. Mujamil Qomar memaparkan bahwa para kiai 
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 Ibid, 197. 
72

 Mujamil Qomar, Pesantren Dari Transformasi Metodologi. Menuju Modernisasi Institusi       

    ( Jakarta: Erlangga, 2005)150-151. 
73

  Pius A Partanto dan M. Dahlan Al Barry, Kamus Ilmiah Populer (Surabaya: Arkola, t. t,), 575. 
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( Jakarta. Erlangga, 2005) 9. 
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memiliki kekeramatan yang tidak dimiliki para sarjana atau politisi, berkat 

kedalaman ilmu agamanya dan pengabdian agama selama bertahun-tahun.
75

 

Di pesantren, kiai adalah pemimpin tunggal yang memegang kekuasaan 

sangat besar. Di sini, tidak ada orang yang lebih dihormati melebihi kiai. Kiai 

melayani sekaligus melindungi para santrinya. Kiai memiliki hak untuk 

menjatuhkan hukuman terhadap santri-santri yang melanggar ketentuan-ketentuan  

menurut kaidah-kaidah normatif yang sudah mentradisi di kalangan pesantren.
76

 

Dengan demikian, kedudukan kiai adalah ganda, yaitu  sebagai pengasuh 

dan sekaligus pemilik pesantren. Secara kultural, kedudukan ini sama dengan 

kedudukan bangsawan feodal yang biasa dikenal dengan nama kanjeng di pulau 

Jawa. Ia dianggap memiliki keistimewaan yang tidak dimiliki oleh orang lain. 

Dengan dasar ini,  hampir semua kiai yang ternama beredar legenda tentang 

keampuhannya yang bersifat magis.
77

 

Upaya-upaya pengenalan program pendidikan, terutama yang belum lazim 

tidak akan berhasil bila kiai tidak merestuinya.
78

Tetapi seiring perkembangan 

zaman, sudah banyak dijumpai pondok pesantren dengan tipe kombinasi. Ini 

menunjukkan bahwa telah terjadi perubahan gaya kepemimpinan di pondok 

pondok pesantren. Di antara pola kepemimpinan yang ada di pondok pesantren 

antara lain sebagai berikut: 
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a. Kepemimpinan Responsif 

Kepemimpinan (leadership) adalah keseluruhan aktifitas atau kegiatan 

untuk mempengaruhi serta menggerakkan orang lain untuk mencapai 

tujuan.”
79

 M. Sulthon, dan Moh. Khusnurida menjelaskan bahwa 

kepemimpinan responsif merupakan bagian dari kepemimpinan 

transformatif yang tanggap terhadap kebutuhan santri, komunitas pondok 

pesantren dan masyarakat luas. Jenis kepemimpinan ini penting karena 

perkembangan  pondok pesantren harus selalu mendapatkan dukungan 

masyarakat.
80

  

Kepemimpinan responsif memiliki ciri-ciri sebagai berikut:  

1) Pemimpin pondok pesantren yang responsif selalu berpegang kepada 

prinsip bahwa pondok pesantren merupakan lembaga untuk 

memberikan pelayanan kepada komunitas pesantren (santri, wali 

santri, dan ustad) dan masyarakat luas. Sehingga kiai selalu berusaha 

mengkomunikasikan apa yang terkait dengan santri dami 

perkembangan ke arah yang lebih baik. 

2) Pemimpin yang responsif senantiasa terbuka dan ikhlas untuk 

menampung aspirasi dan harapan masyarakat untuk kemajuan 

lembaganya. Sehingga dengan kepemimpinan yang seperti ini, akan 

lebih mudah bagi pondok pesantren untuk memajukan pondok 
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 Abdul Qodir Djailani, Perjuangan Ideologi Islam Di Indonesia (Jakarta: Program Ilmu Jaya, 

1996), 60. 
80

 M. Sulthon dan Moh. Khusnuridlo, Manajemen Pondok Pesantren dalam Prespektif Global  
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pesantren karena selalu bersifat terbuka kepada seluruh elemen yang 

terkait dengan pondok pesantren. 

3) Sebagaimana pemimpin kultural, pemimpin pondok pesantren yang 

responsif mampu bekerjasama dengan pihak lain dalam rangka 

memelihara dan mengayomi budaya pondok pesantren yang berbasis 

pada nilai-nilai moral, etik, dan spiritual. 

4) Seperti pemimpin edukatif, pemimpin pondok pesantren responsif dan  

proaktif dalam menggali informasi tentang teknologi pendidikan yang 

inovatif dan berusaha keras melengkapi sarana dan prasarana yang 

diperlukan. 

5) Pemimpin pondok pesantren yang responsif juga kreatif dalam 

mendayagunakan sarana pendidikan dan pengajaran pesantren. 

Dengan demikian, keterbatasan yang ada di pondok pesantren bisa  

diperbaiki. 

6) Dengan mengilhami sifat-sifat kepemimpinan yang strategik, 

pemimpin responsif berusaha menganalisis informasi yang bersumber 

dari hasil evaluasi para ustad atau staf lain.  

7) Pemimpin pondok pesantren yang responsif berusaha waspada 

terhadap informasi baru yang potensial menimbulkan keresahan di 

pondok pesantren setelah mendapatkan pertimbangan dari pihak-pihak 

terkait yang kompeten. 
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8) Pemimpin pondok pesantren yang responsif harus terbuka terhadap 

gagasan-gagasan inovatif dan reformatif.
81

 

b. Kepemimpinan Transformatif 

Pemimpin yang sukses untuk melakukan perubahan adalah mereka 

yang berusaha menerapkan kepemimpinan transformatif. Mereka sukses 

meningkatkan komitmen pengikutnya untuk melaksanakan tugas 

kelembagaan sehingga mereka banar-benar merasa memiliki kewajiban 

moral. Oleh karena itu, kapasitas kepemimpinan ini layak dikembangkan di 

dunia pesantren, dalam rangka menuju ke sistem pengelolaan pesantren 

yang efektif.
82

 

Diantara karakteristik pemimpin transformatif, yang dikemukakan 

oleh Beare, Caldwell dan Milikan adalah: 

1) Pemimpin transformatif memiliki kemampuan bekerjasama dengan 

orang lain untuk merumuskan visi-misi lembaga (sekolah). 

2) Pemimpin transformatif memiliki jati diri (personal platform) yang 

mewarnai tindakan atau perilakunya. 

3) Pemimpin transformatif mampu mengkomunikasikan dengan cara-

cara yang dapat menumbuhkan komitmen dikalangan staf, santri atau 

siswa, orang tua dan pihak lain dalam komunitas sekolah. 

4) Pemimpin trasnformatif menampilkan banyak peran kepemimpinan 

secara teknis, humanistik, edukatif, simbolik dan kultural. 
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5) Pemimpin transformatif selalu mengikuti dan merespon tren dan isu, 

ancaman dan peluang dalam lingkungan pendidikan dan masyarakat 

luas, baik lokal, nasional dan international, dan mengantisipasi 

dampaknya terhadap pendidikan, khususnya terhadap lembaga yang 

dipimpinnya. 

6) Pemimpin transformatif mampu memberdayakan staf dan komunitas 

sekolah dengan melibatkan mereka dalam proses pembuatan 

keputusan.
83

 

Melihat dua bentuk kepemimpinan yang telah dipaparkan di atas, 

maka dapat dikatakan bahwa kepemimpinan yang ada di pesantren saat ini 

telah mengalami proses transformasi. Di era modern  ini,  pemimpin dituntut 

memiliki kemampuan untuk merespon tantangan zaman. Jadi, seorang  kiai 

tidak hanya berusaha mempertahankan nilai-nilai Islam secara murni, tetapi 

juga harus mampu melihat dinamikia sosial yang terjadi. 

B. Transformasi Pendidikan 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, transformasi berarti perubahan 

rupa baik bentuk, sifat, fungsi dan sebagainya.
84

 Di sini, transformasi dibatasi 

dalam hal transformasi pendidikan pesantren.  

Transformasi pendidikan pondok pesantren merupakan hal yang tidak dapat 

dihindari lagi. Pondok pesantren yang memiliki visi-misi ke depan, tentu akan 

melakukan berbagai bentuk inovasi, guna menemukan sebuah fomula, agar 

pesantren mampu berjalan seiring dengan pendidikan formal lainnya. Tujuannya 
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 Departemen P & K. Kamus Besar Bahasa Indonesia ( Jakarta: Balai Pustaka, 1997) hal. 178. 
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adalah agar lulusan pondok pesantren mampu bersaing. Berikut peneliti paparkan 

tentang teori perubahan dan teori sistem yang menjadi basis teori dari transformasi 

pendidikan pondok pondok pesantren.  

1. Teori Perubahan Sosial dan Teori Sistem 

Talcott Parsons berpendapat, bahwa dinamika masyarakat terjadi karena 

adanya beberapa unsur yang berintegrasi satu sama lain. Unsur-unsur itu ialah: 

pertama, orientasi manusia terhadap situasi yang melibatkan orang lain. Kedua, 

pelaku yang mengadakan kegiatan dalam masyarakat. Ketiga, kegiatan sebagai 

hasil orientasi dan pengolahan pemikiran pelaku tentang suatu kegiatan.  

Kegiatan merupakan realisasi dari motivasi dan karenanya selalu bersifat 

fungsional. Keempat, lambang dan sistem perlambangan yang mewujudkan 

komunikasi tentang bagaimana manusia ingin mencapai tujuannya.
85

 

Menurut Talcott Parsons, masyarakat akan berkembang melalui tiga 

tingkatan utama: (1) primitif; (2) intermediate; dan (3) modern. Dari tiga 

tahapan ini, oleh Parsons dikembangkan lagi kedalam subklasifikasi evolusi 

sosial lagi sehingga menjadi 5 tingkatan: (a) primitif, (b) advanced primitif and 

arcchaich, (c) historic intermediate, (d) seedbed societies, dan (e) modern 

societies. Talcott Parsons meyakini bahwa perkembangan masyarakat berkaitan 

dengan perkembangan empat unsur subsistem utama: kultural (pendidikan), 

integrasi, pencapaian tujuan, dan ekonomi. Tolak ukur yang digunakan Talcott 

Parsons untuk mendeteksi dan sekaligus membedakan tingkatan perubahan 

masyarakat (ke dalam lima tingkatan di atas) adalah artikulasi pengembangan 
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 Ishomuddin, Pengantar Sosiologi Agama (Jakarta Selatan: Ghalia Indonesia, 2002), 95. 
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fungsi integrasinya. Puncak perkembangan terpenting  terhadap fungsi 

integrasi ini adalah ditemukannya bahasa tulisan dan kunci terhadap 

persambungan proses evolusi sosial.
86

 

Dalam membahas perubahan sosial, Talcott Parsons mengembangkan 

“paradigma perubahan evolusioner”. Komponen pertama paradigma tersebut 

adalah proses diferensiasi. Talcott Parsons berasumsi bahwa masyarakat 

manapun terdiri dari serangkaian subsistem yang struktur dan signifikasi 

fungsionalnya tidak sama bagi masyarakat yang lebih luas. Ketika masyarakat 

berevolusi, subsistem baru mengalami diferensiasi. Namun, ini saja tidak 

cukup. Subsistem tersebut harus lebih adaptif bila dibandingkan dengan 

subsistem sebelumnya.
87

 

Modernisasi sebagai pembentuk perubahan dalam masyarakat, adalah 

salah satu peroblematika yang harus segera dipecahkan. Masyarakat harus 

mendapatkan jalan keluar dari belenggu modernisasi yang dampaknya begitu 

cepat merambat dalam segala aspek kehidupan. Jika kita hanya menerima apa 

adanya tanpa adanya suatu pemahaman, maka akan timbul masalah yang 

serius, di mana norma-norma sosial sebagai kontrol sosial akan kehilangan 

fungsi dan peranannya.  

Dengan demikian, modernisasi adalah satu dari penyebab transformasi 

pendidikan. Modernisasi telah merembet pada ranah sosial, ekonomi, politik, 

agama dan pendidikan yang berbasis keagamaan. Pendidikan agama adalah 

                                                           
86

 J. Dwi Darwoko dan Bagong Suyanto, Sosiologi Teks Pengantar Dan terapan (Jakarta: Kencana  
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87
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salah satu lembaga sosial yang paling berperan dalam menentukan pola 

perilaku kolektif dalam masyarakat. Peranan dan fungsi  pendidikan agama 

yang begitu jelas dalam kehidupan manusia, kini telah berubah.  Pendidikan 

agama sudah tidak lagi pada tataran penerapan yang sesungguhnya.  

Untuk melengkapi teori perubahan sosial Parsons, maka peneliti 

menggunakan teori sistem dari  Don Adam. Ada empat masalah penelitian 

yang dianalisis dari teori ini, yaitu: pertama, perkembangan pondok pesantren 

yang mengalami transformasi. Kedua, aspek yang mengalami transformasi. 

Ketiga, faktor pendorong dan penghambat terjadinya transformasi pendidikan.  

Keempat, model transformasi pendidikan di pondok pesantren.  

Teori ini berangkat dari asumsi bahwa pembaruan di masyarakat 

merupakan variabel yang menentukan transformasi pendidikan pesantren. 

Dengan kata lain, pendidikan dianggap sebagai obyek modernisasi. Dalam 

konteks ini, pendidikan di negara-negara berkembang dipandang terbelakang 

dalam berbagai hal sehingga  sulit diharapkan bisa memenuhi dan mendukung 

program modernisasi. Karena itu, pendidikan harus ditransformasikan  

sehingga dapat memenuhi harapan dan fungsi yang dibebankan kepadanya.  

Pendidikan dipandang sebagai suatu variabel yang mempengaruhi 

pembaruan di masyarakat. Dalam konteks ini, pendidikan dianggap merupakan 

prasyarat dan kondisi yang mutlak bagi masyarakat untuk menjalankan 

program dan mencapai tujuan-tujuan pembaruan. Tanpa pendidikan yang 

memadai, akan sulit bagi masyarakat untuk mencapai kemajuan. Harbison dan 
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Myers berpendapat bahwa “pendidikan merupakan kunci yang membuka pintu 

ke arah modernisasi”.
88

 

Ketika mengkaji pendidikan dan modernisasi, Don Adams menemukan 

lima variabel yang mempengaruhi pembaruan pendidikan. Kelima variabel ini,  

dapat pula diterapkan dalam agenda pembaruan pendidikan Islam dalam 

konteks Indonesia secara keseluruhan.
89

 

a. Ideologi-normatif: perubahan orientasi ideologis yang diekspresikan 

dalam norma menuntut sistem pendidikan untuk memperluas dan 

memperkuat norma itu dalam membentuk wawasan peserta didik. Dalam 

kerangka ini pendidikan dipandang suatu instrumen terpenting bagi 

pembinaan nation building. 

b. Mobilisasi politik: pergeseran orientasi politik juga menuntut pembaruan 

pendidikan untuk mendidik, memersiapkan, dan menghasilkan 

kepemimpinan modernitas dan inovator yang dapat memelihara dan 

bahkan meningkatkan kecenderungan politik itu. 

c. Mobilisasi ekonomi: kebutuhan akan tenaga kerja yang handal menuntut 

sistem pendidikan untuk mempersiapkan anak didik menjadi manusia 

yang unggul dan mampu mengisi berbagai lapangan kerja yang tercipta 

dalam proses pembangunan. Difersifikasi yang terjadi dalam sektor-

sektor ekonomi, bahkan mengharuskan sistem pendidikan untuk 

melahirkan SDM yang spesialis dalam berbagai bidang profesi. Dalam 
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konteks ini, lembaga-lembaga pendidikan Islam harus dapat memberikan 

keterampilan dan keahlian. 

d. Mobilisasi sosial: peningkatan harapan bagi mobilitas sosial dalam 

modernisasi menuntut pendidikan untuk memberikan akses ke arah 

tersebut. Pendidikan tidak cukup lagi sekedar pemenuhan kewajiban 

menuntut ilmu belaka, tetapi juga harus memberikan modal dan 

kemungkinan akses bagi peningkatan sosial. 

e. Mobilisasi kultural: modernisasi yang menimbulkan perubahan-

perubahan kultural,  menuntut sistem pendidikan untuk mampu 

memelihara stabilitas dan mengembangkan warisan kultur yang 

kondusif.
90

 

Dalam merespon kelima variabel di atas, ada tiga variabel pendidikan 

yang diperbarui: 

a. Modernisasi administrasi: modernisasi menuntut diferensiasi sistem 

pendidikan yaitu untuk mengantisipasi dan mengakomodasi berbagai 

kepentingan diferensisasi sosial, teknik, dan manajerial. Antisipasi dan 

akomodasi tersebut haruslah dijabarkan dalam bentuk formulasi, adopsi, 

dan implementasi kebijaksanaan pendidikan. 

b. Diferensiasi struktural: pembagian dan diferensiasi lembanga-lembaga 

pendidikan sesuai dengan fungsi-fungsi yang dimainkannya. Dengan 

demikian, di tengah masyarakat yang tengah mengalami proses 

modernisasi, lembaga pendidikan harus  memberikan peluang dan 
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bahkan mengharuskan pembentukan lembaga-lembaga pendidikan 

khusus yang diarahkan untuk mengantisipasi diferensiasi sosial-ekonomi 

yang terjadi. 

c. Ekspansi kapasitas:  perluasan sistem pendidikan untuk menyediakan 

pendidikan bagi sebanyak-banyaknya peserta didik sesuai kebutuhan 

yang dikehendaki berbagai sektor masyarakat. Ekspansi kapasitas itu 

harus disertai dengan memperhitungkan kebutuhan berbagai sektor 

masyarakat, khususnya menyangkut lapangan kerja yang tersedia.
91

 

Pembaruan pendidikan yang menekankan kepada tiga variabel di atas, 

akan menghasilkan perubahan beberapa variabel kehidupan masyarakat, yaitu: 

a. Perubahan sistem nilai. Dengan memperluas “peta kognitif” peserta 

didik, maka pendidikan menanamkan nilai-nilai yang merupakan 

alternatif bagi sistem nilai tradisional. Perluasan wawasan ini merupakan 

pendorong bagi tumbuh dan berkembangnya “semangat untuk 

berprestasi” dan mobilitas sosial.  

b. Output politik. Kepemimpinan modernitas dan inovator yang secara 

langsung dihasilkan sistem pendidikan, dapat diukur dengan 

perkembangan kualitas dan kekuatan birokrasi sipil-militer, intelektual 

dan kader-kader administrasi politik lainnya yang direkrut dari lembaga-

lembaga pendidikan. 
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c. Output ekonomi. Ini dapat diukur dari tingkat ketersediaan SDM atau 

tenaga kerja yang terlatih dan siap pakai, baik white collar maupun blue 

collar. 

d. Output sosial. Ini  dapat dilihat dari tingkat integrasi sosial dan mobilitas 

peserta didik ke dalam masyarakat secara keseluruhan. 

e. Output kultural. Tercermin dari upaya-upaya pengembangan budaya 

ilmiah rasional, dan inovatif, peningkatan peran integratif agama, dan 

pengembangan bahasa pendidikan.
92

 

Variabel yang dipaparkan di atas menjadi bagian penting untuk melihat 

sejauh mana pembaruan pendidikan di pesantren. Variabel juga bisa digunakan 

untuk menganilisis pembaruan yang terjadi di pondok pesantren terutama 

transformasi pendidikannya.  

C. Modernisasi, Transformasi Pendidikan Pondok Pesantren dan Modelnya  

1. Modernisasi Pondok Pesantren 

Masalah yang sejak awal perlu disadari dalam alam modern seperti 

sekarang ini, ialah sistem masyarakat Indonesia yang masih dalam kejumudan 

berpikir, meskipun penggunaan berbagai media dan teknologi komunikasi 

modern cukup tinggi.
93

 Disamping itu, proses modernisasi sangat luas 

mencakup segala bidang kehidupan seperti, sosial, ekonomi, dan pendidikan. 

Dalam realitasnya modernisasi merupakan perubahan-perubahan masyarakat 

yang bergerak dari keadaan yang tradisional atau pra-modern kepada suatu 
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masyarakat yang modern.
94

 Untuk itu,  pendidikan pesantren dalam proses ini 

mencoba bergerak ke arah yang lebih maju. Pesantren yang bergerak dari 

tradisional menuju modern adalah suatu proses pendidikan pesantren ke arah 

transformasi. 

Transformasi pendidikan pesantren bukanlah hal yang terjadi begitu saja 

tanpa sebab yang melatarbelakanginya. Transformasi pendidikan didasari 

adanya perubahan sosial yang terjadi di masyarakat secara kolektif. 

Sebagaimana dijelaskan George Ritzer bahwa perubahan sosial yang 

ditimbulkan oleh revolusi politik, revolusi industri, dan urbanisasi membawa 

dampak besar pada ranah religi.
95

  

Pondok pesantren adalah lembaga pendidikan agama Islam. Jika 

modernisasi yang terjadi dalam masyarakat mampu menyentuh ranah religius  

yang merupakan wajah pendidikan pesantren, maka sangat wajar jika dalam 

pesantren terjadi transformasi pendidikan untuk menjawab tantangan 

modernisasi yang terjadi di dalam masyarakat global.  

Ciri dari peradaban mutakhir itu ialah teknologi. Sedangkan pengetahuan 

modern ditopang oleh empirisme. Inilah yang kita maksud dengan pengetahuan 

modern. Selain empirisme yang menonjol, ilmu pengetahuan modern berbeda 

dengan ilmu pengetahuan klasik, karena sikapnya yang selalu memandang ke 

depan, sehingga ilmu pengetahuan tidak terhenti pada suatu tapal batas 
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(frontier). Dari itu, eksplorasi dan riset (research) merupakan bagian mutlak 

ilmu pengetahuan modern.
96

 

Sampai di mana budaya modern  sudah menyentuh aspek kehidupan 

terutama pondok pesantren? Saat ini, pondok pesantren telah mengalami 

pergeseran akibat modernisasi. Kini, kiai bukan satu-satunya sumber belajar. 

Banyaknya media komunikasi menyebabkan santri dapat menemukan banyak 

sumber belajar. Pada akhirnya, ini kemudian mengubah hubungan antara kiai 

dengan santri. Entitas hubungan keduanya menjadi lebih terbuka dan rasional. 

Sebaliknya kedekatan hubungan personal dan emosional akan semakin 

memudar. Di samping itu juga, hubungan umat dan ulama yang semula diikat 

oleh emosi keagamaan yang kuat, kini semakin mencair. Hubungan sosial 

antara tokoh, ulama, dan umat pengikut mulai didasarkan atas berbagai 

pertimbangan rasional dan kepentingan pragmatis.
97

 

Dengan keadaan yang demikian itu maka secara tidak langsung 

hubungan emosional yang merupakan budaya kultural sebagai solidaritas 

masyarakat, mulai melemah dan mulai mencari bentuk baru yang didasarkan 

pada pertimbangan lebih rasional. Sebagai kekuatan sosial, masyarakat sudah 

mencair bersama dengan pudarnya ikatan emosional keagamaan.  Sehingga 

konsep sosial dan politik yang semula merupakan terjemahan langsung dari 

kaidah nilai dan konsep keagamaan, mulai bergeser ke arah konsep sosial dan 

politik yang didasarkan pada kepentingan sosial-ekonomi yang bersifat praktis 
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Metode Daurah Kebudayaan ( Yagyakarta: Pustaka pesantren, 2005) 9. 
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dan pragmatis. Dengan demikian, fungsi dan posisi ulama serta elit santri 

lainnya mulai tergantikan.
98

  

Kenyataan dalam kehidupan keberagamaan kaum muslimin, tidak sedikit 

yang penghayatan keislamannya lebih mengarah kepada yang dzahiri saja.
99

 

Manakala keberagamaan kaum Muslim saat ini sudah seperti itu, maka wajar 

apabila posisi ulama dan santri itu tergantikan oleh suatu hal yang lebih 

memiliki nilai pragmatis.  

Dari sudut pandang ini, kita bisa menarik kesimpulan yang sama bahwa 

pergeseran posisi ulama dan santri di alam modern saat ini karena disebabkan 

persaingan yang menuntut adanya rasionalisasi.  

Perubahan paradigma di kalangan umat Islam terhadap nilai-nilai yang 

telah mapan sebelumnya, adalah  akibat dari adanya tuntutan perubahan 

modernisasi kelembagaan pendidikan, terutama pada pesantren yang selama ini 

sangat akrab dengan pendekatan tradisional. Modernisasi di dunia dakwah dan 

pendidikan Islam kontemporer, tidak hanya mengubah basis sosio kultural dan 

pengetahuan santri semata, tetapi berdampak pada umat Islam secara 

keseluruhan.  

Transformasi pendidikan yang terjadi di pesantren secara umum saat ini 

merupakan bagian dari upaya untuk memanusiakan manusia. Karena 

pendidikan, selain mengupayakan bagaimana seorang manusia itu memiliki 

akhlak yang baik, juga dituntut untuk memberikan sebuah keterampilan khusus 

                                                           
98

 Ibid, 9-10. 
99

 Dadang Kahmad, Sosiologi Agama (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000), 200. 
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sehingga lulusannya nantinya benar-benar siap memasuki dunia kerja yang 

penuh dengan kompetisi. 

Ary H. Gunawan menuturkan bahwa pendidikan merupakan proses 

memanusiakan manusia secara manusiawi yang harus disesuaikan dengan 

situasi dan kondisi sesuai dengan perkembangan zaman.
100

Dalam hal ini, 

peneliti melihat bahwa proses transformasi pendidikan di dalam pesantren 

merupakan upaya untuk sejalan dengan kebutuhan hidup manusia-manusia 

modern.  

Pembaruan di pesantren merupakan langkah cerdas, sebab di samping 

melakukan proses modernisasi sistem pendidikannya, pesantren masih sangat 

kental dengan tradisi klasiknya. 

Tantangan kemodernan tidak bisa kita anggap remeh. Sebab, bila  kita 

mengabaikannya, maka dapat kita akan berada dalam kejumudan berpikir.  

Secara umum,  perubahan sosial dalam bidang pendidikan akan menjadi jelas 

apabila kajian materi perubahan, disikapi dengan unsur pelengkap yang dapat 

menangkap dinamika unsur perubahan secara tepat. Unsur yang dapat 

menjelaskan proses perubahan sosial dalam bidang pendidikan itu meliputi 

paradigma dan ideologi pendidikan yang selama ini digunakan untuk 

membedah dan menganalisa problematika pendidikan melalui tabel  pada 

halaman berikutnya. 
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 Ary H. Gunawan, Sosiologi Pendidikan: Suatu Analisis Sosiologi Tentang Pelbagai Problem 

Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 55. 
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Tabel 2.1 

Paradigma Pendidikan 

Menurut  William F.O‟neil  

 

Paradigma Konservatif Liberal Radikal / Kritis 

Unsur 

1. Dasar 

Filosof 

1. Menurut hukum 

alam manusia 

memiliki 

kedudukan yang 

tidak sederajat 

2. Kehiduapan 

manusia 

merupakan 

takdir Tuhan 

1. Liberalisme 

2. Humanisme 

3. Individualis

me 

4. Positivisme 

5. Pendidikan 

streril dengan 

dinamika 

masyarakat, 

bebas nilai 

(a-politis) 

1. Manusia 

harus 

berjuang 

dalam 

hidupnya 

untuk 

mengatasi 

belenggu 

masyarakatn

ya (pada 

hakikatnya 

manusia itu 

baik, tapi 

masyarakat 

yang 

membuat itu 

jelek) 

2. Menghendaki 

struktur 

fundamental 

dalam politik 

ekonomi di 

mana 

pendidikan 

itu berada 

2. Perbahan 

Sosial/ 

Perencanaan 

1. Perencanaan 

dan perubahan 

sosial tidak bisa 

direncanakan  

1. Perubahan 

membuat orang 

menjadi 

sengsara 

2. Rakyat tidak 

memiliki 

kekuatan atau 

kekuasaan 

1. Perencanaan 

dan 

perubahan 

sosial harus 

diupayakan 

oleh 

masyarakat 

dan Negara 

dengan 

kemampuan 

yang 

maksimal 

(membangun 

gedung 

laboratorium, 

1. Pendidikan 

adalah 

refleksi kritis 

terhadap 

“The 

dominant 

ideology”yan

g dapat 

membawa 

kepada 

transformasi 

sosial 

2. Perencan

aan dan 

perubahan sosial 
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kelas, 

kompputer 

dan lain-lain 

2. Pendidikan 

merupakan 

perencanaan 

masyarakat, 

sebagai 

investasi 

jangka waktu 

tertentu 

sehingga 

peningkatan 

metodologi 

pengajaran 

dan pelatihan 

perlu di 

tingkatkan 

supaya 

tercapai hasil 

yang efisien, 

efektif dan 

partisipatip 

(CBSA, 

pelatihan 

goup dinamik 

dan lain-lain 

merupakan visi 

kritis dan tidak 

bisa bersikap 

netral dan 

membuat jarak 

(detachment), 

perencanaan 

harus memihak 

aktif dalam 

kehidupan rakyat 

kecil yang 

tertindas dalam 

sistem untuk 

dapat 

menciptakan 

sistem baru yang 

adil. 

3. Hukum 

Alam 

Nasib manusia atau 

masyarakat sudah 

ditentukan oleh 

Tuhan 

Manusia 

memiliki 

kedudukan yang 

tidak dapat sama, 

harus ada usaha 

yang teratur dan 

sistematis 

Siapa yang 

mampu dan mau 

berjuang 

mengatasi 

masalah, mereka 

yang akan 

menikmati 

keberuntunganya 

4. Konsekuensi Subjek/ aktor/ 

pelaku bertindak 

sesuai dengan 

nasibnya (bisa 

menjadi kaya, 

pintar, 

berpengaruh, 

miskin, jahat dan 

lain-lain). 

1. Manusia 

harus diberi 

hak hidup, 

hak berusaha 

dan hak 

untuk 

menentukan 

masa 

depannya 

sendiri 

2. Masyarakat 

Ada kepentingan 

ideology yang 

menguasai 

proses 

pendidikan. 

Ideologi itu bisa 

berasal dari 

Negara (state) 

atau pemilik 

modal yang 

berhasrat 
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tidak 

dianggap 

stabil karena 

memiliki 

intereste 

yang tidak 

sama 

terhadap 

dominasi 

masyarakat 

5. Pengembang

an Sikap 

1. Orang harus 

mau menerima 

nasibnya 

dengan 

“pasrah” 

2. Orang hidup 

harus bisa 

menciptakan 

harmoni 

(Tuhan, alam 

dan manusia) 

1. Orang harus 

memiliki 

kebutuhan 

untuk maju 

(achievement

), andaikata 

berniat 

mengubah 

hidupnya 

2. Pendidikan 

harus mampu 

mengembang

kan 

kemampuan 

anak didik, 

melindungi 

hak dan 

memberi 

kebebasan 

berpikir 

untuk 

menentukan 

pendapatnya 

1. Tugas utama 

pendidikan 

adalah 

berusaha 

menciptakan 

manusia 

kembali 

sebagai 

manusia 

akibat proses 

“dehumanisa

si” karena 

sistem dan 

struktur yang 

tidak adil. 

2. Perombakan 

nasib 

manusia 

harus 

bersikap 

radikal 

(meskipun 

bukan 

merupakan 

revolusi) 

6. Konsep 

Hidup 

1. Manusia harus 

dapat menerima 

takdir 

2. Manusia 

cenderung 

hidup Fatalisik 

Manusia harus 

berfungsi secara 

universal, yaitu 

model ideal yang 

berupa 

“rationalis 

liberalism”  

(1. Manusia 

punya potensi 

intelektual yang 

sama, 2. Tatanan 

alam dan norma 

sosial harus 

dapat ditangkap 

Perjuangan 

hidup individu 

dapat pula 

menjadi bagian 

dari perjuangan 

kelompok 

manusia untuk 

mengatasi 

ketidak adilan 

yang ada 

disekitarnya 
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dengan akal, 3. 

Pandangan 

individualis yaitu 

anggapan bahwa 

mansia adalah 

automatic dan 

otonom) 

7. Sekolah  1. Lembaga 

sekolah 

dibentuk untuk 

memahami 

ajaran Tuhan 

tentang ketidak 

adilan dan 

ketidak 

sederajatan 

2. Manusia harus 

mau belajar dan 

mampu bekerja 

keras untuk 

mencapai 

kebahagiaan 

dan 

kebebasannya 

1. Lembaga 

sekolah 

dibentuk 

sebagai ajang 

kompetisi 

individu di 

tengah 

masyarakatn

ya 

2. Pendidikan 

dilakukan 

seumur 

hidup, 

dengan 

konsep 

“andragogy” 

membuat 

manusia 

dewasa 

memperbaiki 

kemampuann

ya melalui 

training 

management, 

kewirausahaa

n, dan lain-

lain 

Pada umumnya 

lembaga sekolah 

didirikan untuk 

mengukuhkan 

“status qou” 

 

Dari tabel di atas,
101

 kita dapat melihat perubahan yang terjadi dalam dunia 

pendidikan.  Perubahan terjadi disebabkan oleh adanya paradigma yang benar-

benar menuntut adanya perubahan. Dari tabel di atas pula kita dapat melihat 

                                                           
101

 Agus Salim, Perubahan Sosial. Sketasa Teori Dan Refleksi Metodologi Kasus Indonesia              

( Yogyakarta: PT. Tiara Wacana, 2002),  287-289. 
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bahwa ada perbedaan yang mendasar antara paradigma konservatif, liberal, dan 

radikal atau kritis.  

2. Transformasi Pondok Pesantren dan Modelnya 

1) Transformasi 

Transformasi adalah keniscayaan. Menurut Steenbrink, ada 4 faktor 

pendorong pembaruan pendidikan Islam Indonesia pada permulaan abad ke-

20 yaitu:  

a. Sejak tahun 1900, telah banyak pemikiran untuk kembali kepada al-

Quran dan al-Sunah yang dijadikan titik tolak untuk kembali kepada 

agama dan kebudayaan yang ada. Tema sentralnya adalah menolak 

taklid. Dengan kembali ke al-Quran dan al-Sunah mengakibatkan 

perubahan dalam bermacam-macam pandangan terhadap agama. 

b. Perlawanan nasional terhadap penguasa kolonial Belanda. 

c. Munculnya usaha-usaha yang dilakukan oleh umat Islam untuk 

memperkuat organisasinya di bidang sosial ekonomi. 

d. Transformasi pendidikan Islam. Dalam bidang ini cukup banyak orang 

dan organisasi Islam, tidak puas dengan metode tradisional dalam 

mempelajari al-Quran dan studi agama.
102

 

Keempat faktor pendorong pembaruan pendidikan Islam di Indonesia 

kemudian menjadi langkah awal untuk terealisasinya transformasi 

pendidikan. Sebenarnya transformasi pendidikan yang terjadi tidak hanya 
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 Daulay, Haidar Putra. Pendidikan Islam: Dalam Sistem Pendidikan Nasional di Indonesai            

(Jakarta: Prenada Media, 2004) 7. 
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karena ketidakpuasan terhadap metode tradisional, akan tetapi transformasi 

pendidikan adalah cara untuk menjawab tantangan zaman.  

Sekarang kita harus bekerja keras. Sebagaimana dijelaskan Fazlur 

Rahman bahwa Islam sebagai warisan agama, budaya, politik, dan etika 

sedang menghadapi modernisasi dan perubahan dunia yang sangat cepat. 

Modernisasi dalam dunia Islam dipahami sebagai sebuah fenomena Janus-

faced (berwajah ganda). Hal itu tentunya membawa keuntungan teknologi 

dan ilmu pengetahuan bagi masyarakat muslim, tetapi membawa akibat 

yang luas pada kebudayaan dan nilai-nilai. Masyarakat yang menghadapi 

modernisasi dengan cara pragmatis, akan mengakibatkan keterputusan yang 

tidak terduga dengan tradisi intelektual.
103

Sedemikian hebat pengaruh 

modernisasi sehingga  dapat melumpuhkan satu tradisi dan mengganti 

dengan tradisi baru.  

Pendidikan pondok pesantren di tengah arus perubah global tidak 

lantas kehilangan pola dan cirinya. Pesantren tetaplah lembaga pendidikan 

Islam yang berusaha mengawinkan antara pola pendidikan modern dengan 

pendidikan tradisional. Bahkan dalam hal ini mengupayakan adanya sebuah 

sistem pendidikan yang tidak hanya mampu mencetak manusia-manusia 

yang memiliki keterampilan hebat, akan tetapi pesantren masih aktif 

berusaha untuk melahirkan ulama hebat.  
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 Fazlur Rahman, Gelombang Perubahan Dalam Islam: Studi Fundamentalis Islam. Terj. Aam 

Fahmia (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2001), 6. 
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2) Model  

Dengan pendekatan klasikal yang digunakan di sini, tampak bahwa 

istilah “model” dimaknai dengan berbagai arti. Oleh karena itu, karena lebih 

diperuntukkan untuk keperluan operasional, maka pengertian model  yang 

digunakan adalah  sifat. Dengan begitu, model  transformasi berarti  pula 

sifat transformasi. Jadi, dalam kaitannya dengan paparan ini, frasa “model 

transformasi” sebagaimana terdapat dalam paparan di atas sedapat mungkin 

dikaitkan dengan model-model transformasi yang dilakukan di pondok 

pesantren, lalu dianalisis sedemikian rupa sehingga dapat ditentukan model  

pembaruannya.
104

 Hal ini juga dapat digunakan untuk melihat model  

transformasi yang terjadi di pondok pesantren. 

Penentuan model transformasi pendidikan pondok pesantren, dapat 

diidentifikasi secara detail melalui transformasi pada komponen-komponen 

pendidikannya yang meliputi tujuan, kelembagaan, keorganisasian, 

kurikulum, metodologi, dan tenaga pengajar. Transformasi yang dilakukan 

kepada keseluruhan komponen pendidikan tersebut tentulah tidak selalu 

sama. Sebagian komponen ditransformasi dengan jalan merumuskan 

kembali konsep baru karena yang lama dianggap tidak memadai lagi.
105

 

Sekarang ini, pondok pesantren yang ada di Indonesia terutama di 

pulau Bawean telah bersama-sama mencoba menetapkan bentuk baru dunia 

pendidikan. 
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 Muljono D. Pesantren Modern IMMIM Pencetak Muslim Modern (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 2011) 40. 
105

 Ibid, 40-41. 
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Afandi Mochtar menjelaskan bahwa ada 4 model pondok 

pesantren dilihat dari perpaduan antara pendidikan formal dan non 

formal yang membentuk integrasi. Empat model tersebut adalah: 

integrasi penuh, integrasi selektif, integrasi instrumental dan 

integrasi minimal.
106

  

1. Integrasi Penuh  

Model ini adalah perpaduan  antara pondok pesantren 

salaf dan modern secara menyeluruh. Artinya, watak dan 

sistem pondok pesantren salafiyah dipertahankan sepenuhnya, 

dan sistem pendidikan formal seperti sekolah, madrasah dan 

universitas juga diselenggarakan sepenuhnya. Representasi 

model ini adalah Pondok Pesantren Tebuireng Jombang Jawa 

Timur dan Pondok Pesantren Cipasung Jawa Barat.  

2. Integrasi selektif  

Pondok pesantren model ini adalah pondok pesantren 

yang masih mempertahankan watak dan sistem salafiyahnya 

secara penuh, dengan mengadopsi sistem madrasah/sekolah 

hanya dalam pengorganisasiannya (sistem penjenjangan dan 

klasikal). Sedangkan kurikulum sekolah modern tidak diadopsi. 

Representasi model ini adalah Pondok Pesantren Langitan 

Tuban dan Maslakul Huda Kajen Pati.  

 

                                                           
106

  Mochtar, Afandi, Membedah diskursus Pendidikan Islam (Jakarta: Kalimah, 2001), 131. 
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3. Model integrasi instrumental  

Pondok pesantren model ini adalah pondok pesantren yang 

masih mempertahankan watak dan sistem salafiyahnya yang 

dimodifikasi dengan sistem pendidikan modern, namun ditekankan 

pada bahasa. Sedangkan sistem madrasah/sekolah hanya dalam 

pengorganisasian saja. Representasi model ini adalah Pondok 

Pesantren Gontor Ponorogo dan al-Amin Prenduan Sumenep Madura.  

4. Model integrasi minimal  

Pondok pesantren model ini adalah pesantren yang dimodifikasi 

hanya sebagai instrumen pendidikan berasrama, sementara pola yang 

dikembangkan berdasarkan sistem madrasah/sekolah/universitas. 

Representrasi model ini adalah Pondok Pesantren Darunajah Jakarta.  


